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ABSTRACT

ARTICLE INFO
Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga kesehatan dan

mencegah penyakit tidak menular, namun tingkat partisipasi masyarakat dalam
Assoc. Dr. Ahmad Yani, M.Pd aktivitas fisik masih tergolong rendah. Promosi kesehatan menjadi strategi utama dalam
Universitas Islam Riau, meningkatkan aktivitas fisik, tetapi pendekatan yang hanya berfokus pada edukasi
Indonesia. belum mampu menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis peran promosi kesehatan dalam bertransformasi dari
pendekatan edukatif menuju perubahan perilaku dalam meningkatkan aktivitas fisik

masyarakat. Metode yang digunakan adalah systematic literature review dengan

i‘;‘ﬂi‘"‘;‘é 2026 mengikuti pedoman PRISMA, melalui penelusuran artikel pada database PubMed,

Accegted:’ ' Scopus, Web of Science, dan Google Scholar dengan rentang tahun 2021-2026.

February 26, 2026. Sebanyak 20 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara kualitatif. Hasil

Published: penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis teori perubahan perilaku,

February 27, 2026. pendekatan multi-level, serta pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi kesehatan
dan media sosial memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam meningkatkan aktivitas
fisik dibandingkan pendekatan edukasi semata. Faktor seperti efikasi diri, motivasi,
dukungan sosial, serta lingkungan yang mendukung menjadi determinan utama dalam
perubahan perilaku aktivitas fisik. Kesimpulannya, promosi kesehatan perlu
bertransformasi dari pendekatan edukatif menuju pendekatan yang lebih komprehensif
dan berbasis perilaku untuk menghasilkan perubahan yang berkelanjutan. Pendekatan
ini diharapkan mampu meningkatkan aktivitas fisik serta kualitas hidup masyarakat
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e teknologi kesehatan.
INTRODUCTION

Aktivitas fisik merupakan salah satu determinan utama kesehatan yang berperan dalam pencegahan
penyakit tidak menular (PTM) dan peningkatan kualitas hidup. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menegaskan bahwa aktivitas fisik yang cukup dapat mencegah penyakit jantung, stroke, diabetes, kanker,
serta meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan secara keseluruhan (WHO, 2024). Selain itu, laporan
terbaru WHO juga menegaskan bahwa aktivitas fisik berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup dan
produktivitas masyarakat di berbagai kelompok usia . Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik tidak hanya
berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga pada pembangunan kesehatan masyarakat secara luas.

Meskipun manfaat aktivitas fisik telah banyak diketahui, tingkat aktivitas fisik masyarakat masih
tergolong rendah baik secara global maupun nasional. WHO melaporkan bahwa sekitar 1 dari 4 orang
dewasa di dunia tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik minimum (WHO, 2020). Di Indonesia, kondisi
ini juga menjadi masalah serius, di mana sekitar 37,4% penduduk usia >10 tahun memiliki tingkat aktivitas
fisik yang kurang berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 (BKPK, 2025). Rendahnya aktivitas
fisik ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kurangnya waktu, motivasi, serta perubahan gaya hidup
modern yang cenderung sedentari.
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Perubahan gaya hidup masyarakat modern, terutama akibat urbanisasi dan kemajuan teknologi, turut
memperburuk tingkat aktivitas fisik. Penggunaan teknologi digital, transportasi berbasis kendaraan bermotor,
serta pekerjaan yang minim aktivitas fisik menyebabkan meningkatnya perilaku sedentari. Studi di Indonesia
menunjukkan bahwa prevalensi aktivitas fisik yang cukup masih bervariasi dan cenderung rendah pada
kelompok usia muda dan dewasa, serta berkaitan erat dengan meningkatnya risiko obesitas dan penyakit
metabolik (Andriyani et al., 2020). Kondisi ini menegaskan bahwa masalah aktivitas fisik merupakan isu
kesehatan masyarakat yang kompleks dan multidimensional.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan aktivitas fisik melalui program promosi
kesehatan. Pendekatan yang paling umum digunakan adalah edukasi kesehatan melalui penyuluhan,
kampanye, dan program berbasis komunitas. Di Indonesia, promosi kesehatan dilakukan melalui berbagai
program seperti Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dan kegiatan promotif di fasilitas pelayanan
kesehatan. Namun, pendekatan edukasi tradisional seringkali hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan
tanpa diikuti perubahan perilaku yang signifikan dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan (knowledge) dan praktik (behavior) (Yang et al., 2025).

Kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku menjadi tantangan utama dalam promosi kesehatan.
Banyak individu telah memahami pentingnya aktivitas fisik, tetapi belum mampu mengintegrasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor seperti rendahnya motivasi, kurangnya dukungan sosial,
keterbatasan fasilitas, serta hambatan lingkungan menjadi penyebab utama rendahnya aktivitas fisik. Data
nasional menunjukkan bahwa alasan utama masyarakat tidak aktif secara fisik adalah tidak memiliki waktu,
rasa malas, serta kurangnya lingkungan pendukung (BKPK, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
perilaku tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga oleh faktor psikologis dan lingkungan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendekatan promosi kesehatan perlu bergeser dari sekadar
edukasi menuju transformasi perilaku. Pendekatan berbasis teori perubahan perilaku seperti Social Cognitive
Theory dan Theory of Planned Behavior menekankan pentingnya faktor efikasi diri, norma sosial, serta
kontrol perilaku dalam membentuk kebiasaan aktivitas fisik (Ajzen, 1991, 2020; Bosnjak et al., 2020). Selain
itu, pendekatan ekologi sosial menegaskan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh interaksi antara
individu, lingkungan sosial, dan kebijakan publik. Transformasi ini menuntut adanya intervensi yang lebih
komprehensif dan multi-level.

Seiring dengan perkembangan teknologi, strategi promosi kesehatan juga mengalami transformasi
melalui pemanfaatan media digital. Intervensi berbasis teknologi seperti aplikasi kesehatan (e-health),
wearable devices, serta media sosial terbukti mampu meningkatkan aktivitas fisik melalui pemantauan,
motivasi, dan dukungan sosial secara berkelanjutan. Studi terbaru menunjukkan bahwa intervensi digital
berbasis jejaring sosial mampu meningkatkan kebiasaan aktivitas fisik dan perilaku sehat secara signifikan
(Benavides et al., 2021a). Oleh karena itu, diperlukan kajian sistematis untuk memahami bagaimana promosi
kesehatan dapat bertransformasi dari pendekatan edukatif menjadi strategi perubahan perilaku yang efektif
dan berkelanjutan dalam meningkatkan aktivitas fisik masyarakat..

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk menganalisis bagaimana promosi
kesehatan bertransformasi dari pendekatan edukasi menuju perubahan perilaku dalam meningkatkan
aktivitas fisik masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif,
sistematis, dan berbasis bukti mengenai berbagai hasil penelitian sebelumnya terkait efektivitas intervensi
promosi kesehatan dalam mendorong perubahan perilaku aktivitas fisik. Melalui kajian ini, peneliti berupaya
mengidentifikasi bentuk-bentuk intervensi promosi kesehatan, pendekatan berbasis teori perilaku, serta
strategi multi-level yang berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas fisik dan perubahan perilaku
masyarakat secara berkelanjutan.

Literature review ini mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA). Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada beberapa database
elektronik utama, yaitu PubMed, Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Kombinasi kata kunci yang
digunakan meliputi: ("health promotion® OR "physical activity promotion® OR "behavior change
intervention™) AND ("physical activity” OR "exercise™ OR "active lifestyle™) AND ("behavior change" OR
"self-efficacy” OR "social support™) AND ("intervention” OR "program™ OR "policy"). Proses pencarian
difokuskan pada artikel yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2026 untuk memastikan relevansi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan terkini.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel penelitian empiris maupun review yang
membahas promosi kesehatan dan aktivitas fisik, (2) menggunakan pendekatan perubahan perilaku atau teori
kesehatan, (3) tersedia dalam teks lengkap (full-text), dan (4) diterbitkan dalam jurnal nasional maupun
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internasional bereputasi. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak relevan dengan topik
aktivitas fisik, (2) publikasi non-ilmiah seperti opini atau editorial, serta (3) artikel dengan data yang tidak
lengkap atau tidak dapat diakses secara penuh.

Proses seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi, penyaringan (screening),
kelayakan (eligibility), dan inklusi sesuai dengan alur PRISMA. Pada tahap awal, seluruh artikel yang
ditemukan akan diidentifikasi dan dihapus duplikasinya. Selanjutnya dilakukan penyaringan berdasarkan
judul dan abstrak, kemudian dilanjutkan dengan penilaian teks lengkap untuk menentukan kesesuaian dengan
kriteria inklusi. Artikel yang memenuhi kriteria akan dianalisis lebih lanjut.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif tematik. Peneliti
mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan jenis intervensi, pendekatan teori perilaku yang digunakan,
serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan perubahan perilaku aktivitas fisik. Selain itu, analisis
juga difokuskan pada identifikasi hubungan antara promosi kesehatan, strategi perubahan perilaku, dan
peningkatan aktivitas fisik.

Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya menyoroti efektivitas promosi kesehatan dalam
meningkatkan aktivitas fisik, tetapi juga mengidentifikasi kesenjangan penelitian serta peluang
pengembangan intervensi yang lebih efektif di masa depan. Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi promosi kesehatan yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan. Berikut merupakan PRISMA Flowchart pada Gambar 1 yang akan memandu alur penelitian
ini.

Tahap Identifikasi
Pencarian Database
(PubMed, Web of Science, Scopus)
N = 14.520 artikel

IDENTIFIKASI

\ 4

Duplikasi Dihapus
N = 5.362 artikel duplikat

[

Duplikasi Dikecualikan
(n=5.362)

\4

Artikel Disaring
N = 9.158 artikel

\4

Artikel Dikeluarkan - :
Artikel Dikeluarkan
Berdasarkan Judul/Abstrak —’[ (n = 8.624) ]

N = 8.624 artikel

A\ 4

Artikel Teks Lengkap
Dinilai Kelayakannya
N = 534 artikel

v
r =%
Artikel Dikeluarkan [ Artikel Dikeluarkan ]

Tidak Memenuhi Kriteria Inklusi (n = 514)
N = 514 artikel

\4

Studi Dimasukkan dalam
Sintesis Kualitatif
N = 20 artikel

[TERMASUK] [ KELAYAKAN ] [ PENYARINGAN ]

Gambar 1. PRISMA Flowchart.
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RESULTS

Berikut adalah hasil identifikasi dan sintesis literatur tentang edukasi ke transformasi perilaku:

Tabel 1. Sintesa Penelitian

No. Fokus Temuan Sumber (Peneliti, Tahun)

1 Intervensi aktivitas fisik berbasis edukasi dan praktik langsung (jalan cepat) terbukti (Pertiwi et al., 2025)
meningkatkan kebugaran remaja secara signifikan

2 Aktivitas fisik berperan sebagai faktor protektif terhadap status kesehatan mahasiswa dan (Anwar & Hasmyati, 2026)
meningkatkan kondisi kesehatan secara signifikan

3 Model sosial-ekologi efektif dalam promosi aktivitas fisik karena melibatkan interaksi (Ardiyanto & Mustafa,
individu, lingkungan, dan kebijakan 2021)

4 Promosi kesehatan berbasis edukasi dan latihan rutin meningkatkan pengetahuan dan perilaku (A’yunin et al., 2023)
aktivitas fisik mahasiswa

5 Pendampingan dan pemberdayaan individu terbukti memperkuat perubahan perilaku aktivitas (Zulissetiana et al., 2021)
fisik secara berkelanjutan

6 Motivasi individu memiliki hubungan signifikan dengan perilaku aktivitas fisik dalam konteks  (Galis, 2021)
promosi kesehatan

7 Program intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas efektif meningkatkan partisipasi dan (Bauman et al., 2012)
kebiasaan aktif masyarakat

8 Intervensi promosi aktivitas fisik berbasis sekolah meningkatkan aktivitas fisik pada anak dan (Vaquero-Solis et al., 2020)
remaja secara signifikan

9 Program berbasis teori perubahan perilaku meningkatkan efikasi diri dan kepatuhan terhadap (Rhodes et al., 2020)
aktivitas fisik

10 Intervensi digital (eHealth) efektif meningkatkan kebiasaan aktivitas fisik melalui dukungan (Benavides et al., 2021b)
sosial dan monitoring

11 Program berbasis media sosial mampu meningkatkan keterlibatan dan perilaku aktivitas fisik (Yarimkaya et al., 2026)
pada populasi muda

12 Intervensi berbasis komunitas menunjukkan peningkatan aktivitas fisik melalui dukungan (Xu et al., 2022)
sosial dan lingkungan

13 Pendekatan berbasis kebijakan publik meningkatkan aktivitas fisik melalui perubahan (Topothai et al., 2025)
lingkungan fisik

14 Intervensi berbasis teknologi wearable meningkatkan monitoring dan motivasi aktivitas fisik (Kristoffersson & Lindén,
individu 2022)

15 Program promosi kesehatan berbasis workplace meningkatkan aktivitas fisik pekerja dan (Gormley et al., 2022)
produktivitas

16 Intervensi berbasis keluarga meningkatkan aktivitas fisik melalui dukungan sosial yang kuat (Brennan et al., 2025)

17 Penggunaan aplikasi mobile kesehatan meningkatkan kepatuhan aktivitas fisik secara (Dourado & Kim, 2023)
signifikan

18 Intervensi berbasis sekolah dan kurikulum pendidikan jasmani meningkatkan aktivitas fisik (Kiyani et al., 2022)
siswa

19 Program promosi kesehatan berbasis komunitas urban meningkatkan aktivitas fisik melalui (Suryani et al., 2026)
fasilitas lingkungan

20 Intervensi multi-level (individu, sosial, lingkungan) paling efektif dalam meningkatkan (Michie et al., 2011)

aktivitas fisik berkelanjutan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 20 artikel, ditemukan bahwa promosi kesehatan memiliki peran

yang sangat penting dalam meningkatkan aktivitas fisik, terutama ketika pendekatan yang digunakan tidak
hanya bersifat edukatif, tetapi juga berorientasi pada perubahan perilaku. Sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan saja tidak cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku
yang berkelanjutan, sehingga diperlukan strategi yang lebih komprehensif dan terintegrasi.

Hasil kajian menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi yang dikombinasikan dengan praktik
langsung, seperti aktivitas fisik intensitas sedang, mampu meningkatkan kebugaran secara signifikan,
terutama pada kelompok mahasiswa dan remaja (Pertiwi et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang aplikatif lebih efektif dibandingkan metode edukasi konvensional.

Selain itu, aktivitas fisik terbukti memiliki peran sebagai faktor protektif terhadap status kesehatan
individu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu yang aktif secara fisik memiliki kondisi
kesehatan yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang kurang aktif, baik dari segi kebugaran fisik
maupun kesehatan umum (Anwar & Hasmyati, 2026).

Pendekatan sosial-ekologi juga ditemukan sebagai salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan aktivitas fisik. Model ini menekankan pentingnya interaksi antara individu, lingkungan sosial,
serta kebijakan publik dalam membentuk perilaku sehat (Ardiyanto & Mustafa, 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan perilaku tidak dapat hanya difokuskan pada individu, tetapi juga harus melibatkan
lingkungan yang mendukung.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa promosi kesehatan berbasis edukasi yang dilakukan secara
rutin mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus perilaku aktivitas fisik (A’yunin et al., 2023). Namun

80|Page

© 2026: Nur Indah Atifah Anwar & Alimin Hamzah



Dari Edukasi Ke Transformasi Perilaku Tinjauan Sistematis Promosi Kesehatan dalam Meningkatkan Aktivitas Fisik

demikian, perubahan perilaku yang berkelanjutan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor motivasi dan
dukungan sosial dibandingkan pengetahuan semata.

Faktor motivasi individu menjadi salah satu determinan utama dalam keberhasilan promosi
kesehatan. Individu dengan tingkat motivasi yang tinggi cenderung lebih aktif secara fisik dan lebih
konsisten dalam menjalankan aktivitas tersebut (Galis, 2021). Selain itu, program pendampingan dan
pemberdayaan juga terbukti mampu memperkuat perubahan perilaku dalam jangka panjang (Zulissetiana et
al., 2021).

Intervensi berbasis komunitas dan lingkungan juga menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik. Dukungan sosial dari lingkungan sekitar serta
ketersediaan fasilitas menjadi faktor penting yang mendorong individu untuk lebih aktif (Xu et al., 2022;
Suryani et al., 2026).

Pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi kesehatan, media sosial, dan perangkat wearable juga
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam promosi aktivitas fisik. Intervensi berbasis teknologi ini
mampu meningkatkan motivasi, monitoring aktivitas, serta keterlibatan individu dalam menjaga kebugaran
(Benavides et al., 2021; Kristoffersson & Lindén, 2022; Dourado & Kim, 2023).

Selain itu, program berbasis institusi seperti sekolah dan tempat kerja juga terbukti efektif dalam
meningkatkan aktivitas fisik. Intervensi berbasis sekolah mampu meningkatkan aktivitas fisik pada anak dan
remaja, sedangkan program berbasis workplace meningkatkan produktivitas dan kesehatan pekerja (Kiyani
et al., 2022; Gormley et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan multi-level yang
mengintegrasikan faktor individu, sosial, lingkungan, dan kebijakan merupakan strategi paling efektif dalam
meningkatkan aktivitas fisik secara berkelanjutan (Michie et al., 2011; Topothai et al., 2025). Oleh karena
itu, promosi kesehatan perlu bertransformasi dari pendekatan edukasi menuju pendekatan perubahan perilaku
yang lebih komprehensif, adaptif, dan berbasis bukti ilmiah.

DISCUSSION

Pembahasan menunjukkan bahwa transformasi dari pendekatan edukasi menuju perubahan perilaku
dalam promosi kesehatan merupakan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan aktivitas fisik. Edukasi
yang hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan sering kali tidak cukup untuk menghasilkan perubahan
yang berkelanjutan, karena tidak menyentuh aspek kebiasaan dan motivasi individu. Hal ini sejalan dengan
konsep bahwa perubahan perilaku membutuhkan proses adaptasi jangka panjang yang melibatkan faktor
psikologis dan lingkungan secara bersamaan (Hagger, 2018).

Dari perspektif teori perilaku, pembentukan kebiasaan (habit formation) menjadi faktor kunci dalam
mempertahankan aktivitas fisik. Individu yang mampu mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam rutinitas
harian cenderung memiliki tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang hanya
mengandalkan motivasi sesaat. Oleh karena itu, intervensi promosi kesehatan perlu diarahkan pada
pembentukan rutinitas dan penguatan kebiasaan positif secara konsisten.

Selain faktor individu, lingkungan fisik dan sosial juga memainkan peran penting dalam menentukan
tingkat aktivitas fisik. Lingkungan yang mendukung, seperti ketersediaan ruang terbuka hijau, jalur pejalan
kaki, dan fasilitas olahraga, terbukti meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik (Giles-Corti
et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak dapat dilepaskan dari kondisi lingkungan
yang memfasilitasi individu untuk bergerak aktif.

Perkembangan teknologi digital juga memberikan peluang baru dalam promosi aktivitas fisik.
Intervensi berbasis aplikasi mobile dan perangkat wearable mampu meningkatkan kesadaran, monitoring,
dan motivasi individu melalui umpan balik yang berkelanjutan (Pradal-Cano et al., 2020). Namun demikian,
efektivitas teknologi ini sangat bergantung pada keterlibatan pengguna dan desain intervensi yang sesuai
dengan kebutuhan individu.

Pendekatan berbasis komunitas dan kebijakan publik juga terbukti memberikan dampak yang
signifikan. Dukungan sosial dari komunitas dapat meningkatkan motivasi dan konsistensi dalam beraktivitas
fisik, sementara kebijakan publik seperti penyediaan fasilitas dan kampanye kesehatan mampu menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif (Bull et al., 2020). Hal ini menegaskan bahwa perubahan perilaku
membutuhkan pendekatan yang bersifat kolektif dan sistemik.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pendekatan multi-level yang
mengintegrasikan faktor individu, lingkungan, teknologi, dan kebijakan merupakan strategi yang paling
efektif dalam meningkatkan aktivitas fisik. Promosi kesehatan di masa depan perlu berfokus pada intervensi
yang adaptif, berbasis bukti, serta mampu membangun kebiasaan jangka panjang, sehingga dapat
menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan dan berdampak luas terhadap kesehatan masyarakat.
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai artikel, dapat disimpulkan bahwa promosi kesehatan
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan aktivitas fisik masyarakat, terutama ketika pendekatan
yang digunakan tidak hanya berfokus pada edukasi, tetapi juga pada transformasi perilaku. Edukasi yang
bersifat informatif terbukti belum cukup efektif dalam menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan
tanpa didukung oleh strategi yang menyentuh aspek psikologis, sosial, dan lingkungan.

Pendekatan berbasis teori perubahan perilaku, seperti pembentukan kebiasaan (habit formation),
peningkatan efikasi diri, serta dukungan sosial, menjadi faktor kunci dalam keberhasilan intervensi aktivitas
fisik. Selain itu, pendekatan multi-level yang melibatkan individu, komunitas, lingkungan fisik, serta
kebijakan publik terbukti lebih efektif dalam mendorong perubahan perilaku secara berkelanjutan.
Pemanfaatan teknologi digital, seperti aplikasi kesehatan dan perangkat wearable, juga memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan aktivitas fisik melalui pemantauan dan motivasi yang berkelanjutan.
Namun, efektivitasnya tetap bergantung pada keterlibatan individu serta integrasi dengan strategi perubahan
perilaku yang tepat.

Secara keseluruhan, promosi kesehatan perlu bertransformasi dari pendekatan edukatif menjadi
pendekatan yang lebih komprehensif, adaptif, dan berbasis bukti ilmiah. Dengan mengintegrasikan berbagai
faktor yang memengaruhi perilaku, intervensi promosi kesehatan diharapkan mampu menghasilkan
perubahan aktivitas fisik yang berkelanjutan serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara luas.
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